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Saat ini pada Ruas Jalan Bts. Kota Jombang – Bts. Kab. Mojokerto Km. SBY 
74+000 – 75+500 ini merupakan jalan arteri primer yang menghubungkan antara 
Surabaya dan Jombang. Selain itu jalan tersebut adalah jalan utama satu - satunya 
jalan non tol pada jalur tengah. Metode analisa yang digunakan adalah dengan 
perhitungan perencanaan perkerasan jalan beton semen (PD T-14-2003), Hasil 
perhitungan yang dilakukan didapat tebal pekerasan beton dengan tebal 350 mm hanya 
sampai pada umur rencana (UR) 5 tahun. Rencana anggaran biaya yang dibutuhkan untuk 
pelaksanaan pekerjaan ini adalah sebesar Rp. 8 .389.372.517,00 (Delapan Milyar Tiga 
Ratus Delapan Puluh Sembilan Juta Tiga Ratus Tujuh Puluh Dua Ribu Lima Ratus Tujuh 
Belas Rupiah). 
 
















































REDESIGN RIGID PAVEMENT OF BTS. KOTA JOMBANG – BTS. 
 






Currently on Jalan Bts. Kota Jombang - Bts. Kab. Mojokerto Km. SBY 74+000 - 
75+500 This is the primary arterial road that connects between Surabaya and 
Jombang. In addition, the road is the only non-toll road on the center lane. The 
method of analysis used is calculation of concrete pavement roadmap planning 
(PD T-14-2003). The result of calculation done is thickness of concrete pavement 
with thickness of 350 mm only until the age of plan (UR) 5 years. The budget plan 
required for the implementation of this work is Rp. 8.389.372.517,00 (Eight 
Billion Three Hundred Eighty Nine Million Three Hundred Seventy Two 
Thousand Five Hundred Seventeen Rupiahs). 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 
4.1  Kesimpulan 
 
Berdasarkan pada hasil perhitungan perencanaan jalan pada bab 
sebelumnya, dapat diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut : 
 
1. Pada perhitugan perkerasan jalan beton dengan umur rencana (UR) 40 tahun 
dengan kendaraan beban standar Bina Marga diperoleh tebal pelat beton 270 
mm sedangkan dengan menggunakan beban kendaraan VDF aktual hasil 
survey WIM (weight in motion) pada tahun 2010 dengan tebal 350 mm 
(maksimum) karena kerusakan akibat faktor erosi 694,01% > 100% dan 
dengan beban kendaraan tersebut dengan tebal yang sama 350 mm memenuhi 
pada umur rencana (UR) 5 tahun saja. 
 
2. Rencana Anggaran Biaya (RAB) untuk perencanaan perkerasan jalan beton 
ini dibutuhkan biaya sebesar Rp. 8.389.372.517,00 (Delapan Milyar Tiga 
Ratus Delapan Puluh Sembilan Juta Tiga Ratus Tujuh Puluh Dua Ribu Lima 





Dari hasil uraian diatas, beberapa saran yang perlu diperhatikan dalam 
pelaksanaannya, yaitu : 
 
1. Diperlukan data lalu lintas yang lebih lengkap dan akurat untuk pengecekan 
dengan survey langsung dilapangan sehingga didapat nilai pertumbuhan yang 
aktual dan beban kendaraan yang sesuai dengan kondisi lapangan. 
 
2. Untuk mencapai umur rencana yang diharapkan, hendaknya dilakukan 
perawatan jalan yang rutin. 
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